
Etika dalam Bisnis



Kasus Etika

◼ melubernya lumpur dan gas panas di 
Kabupaten Sidoarjo yang disebabkan 
eksploitasi gas PT Lapindo Brantas. 

◼ Dalam kasus Lapindo, bencana memaksa 
penduduk kehilangan tempat tinggal, 
pekerjaan dan masa depan.

◼ Perusahaan pun terkesan lebih 
mengutamakan penyelamatan aset-asetnya 
daripada mengatasi soal lingkungan dan 
sosial yang ditimbulkan.

. 



Kasus General Motors 1993

◼ Menempatkan tangki bahan bakar dlm posisi 

berbahaya untk menghemat biaya. (Kasus Patricia) 

◼ Tangki diletakkan di belakang as roda dgn jarak 11 

inci. (standar 17 inci)

◼ Dengan posisi tangki seperti ini, perusahaan 

menghemat $6,19 / mobil.

◼ Setiap kebakaran bahan bakar membebani mobil 

$2,4. 

◼ Biaya untuk meletakkan tangki pd posisi yang 

standar $ 8,59.

◼ 6 tuntutan thn 1960, 25 pd thn 1972.



Bencana triangle Shirtwaist factory 1911

◼ Pemilik pabrik di wilayah garmen di 

Manhattan menempatkan pekerjanya  dlm 

ruangan terkunci utk mencegah mereka 

melarikan diri. 

◼ 146 tewas karena kebakaran.



Pengaruh Bisnis terhadap Etika

◼ Dari kasus-kasus yang disebutkan sebelumnya, 
bagaimana perusahaan bersedia melakukan apa saja 
demi laba. 

◼ Dalam bisnis, satu-satunya etika yang diperlukan hanya 
sikap baik dan sopan kepada pemegang saham. 

◼ Kepentingan utama bisnis adalah menghasilkan 
keuntungan maksimal bagi shareholders.

◼ Fokus itu membuat perusahaan yang berpikiran pendek 
dengan segala  cara  berupaya  melakukan  hal-hal  
yang  bisa meningkatkan keuntungan. 

◼ Kompetisi semakin ketat dan konsumen yang kian  rewel 
sering menjadi faktor pemicu perusahaan mengabaikan 
etika dalam berbisnis. 



Hubungan  sinergis  antara  

etika  dan laba

◼ Di era kompetisi yang ketat ini, reputasi baik 
merupakan sebuah  competitive advantage 
yang sulit ditiru.

◼ Salah satu kasus yang sering dijadikan 
acuan adalah bagaimana Johnson & 
Johnson (J&J) menangani kasus keracunan 
Tylenol tahun 1982. 

◼ Pada kasus itu, tujuh orang dinyatakan mati 
secara misterius setelah mengonsumsi 
Tylenol di Chicago. 



◼ Meski penyelidikan masih dilakukan guna 

mengetahui pihak yang bertanggung jawab, J&J 

segera menarik 31 juta botol Tylenol di pasaran dan 

mengumumkan agar konsumen berhenti 

mengonsumsi produk itu hingga pengumuman lebih 

lanjut.

◼ Hasilnya membuktikan, keracunan itu disebabkan 

oleh pihak lain yang memasukkan sianida ke botol-

botol Tylenol. Biaya yang dikeluarkan J&J dalam 

kasus itu lebih dari 100 juta dollar AS.



◼ Secara jangka panjang, filosofi J&J yang 

meletakkan keselamatan konsumen di atas 

kepentingan perusahaan berbuah keuntungan lebih 

besar kepada perusahaan.

◼ Begitu kasus diselesaikan, Tylenol dilempar kembali 

ke pasaran dengan penutup lebih aman dan produk 

itu segera kembali menjadi pemimpin pasar (market 

leader) di Amerika Serikat.



◼ Doug Lennick dan Fred Kiel, 2005 (dalam 

Itpin, 2006) penulis buku Moral Intelligence, 

berargumen bahwa  perusahaan-perusahaan 

yang memiliki pemimpin yang menerapkan 

standar etika dan moral yang tinggi terbukti 

lebih sukses dalam jangka panjang.



◼ Miliuner Jon M Huntsman, 2005 (dalam Itpin, 

2006) dalam buku Winners Never Cheat: 

kunci utama kesuksesan adalah reputasinya 

sebagai pengusaha yang memegang teguh 

integritas dan kepercayaan pihak lain.



◼ Sebuah studi selama dua tahun yang dilakukan The 

Performance Group, sebuah konsorsium yang terdiri 

dari Volvo, Unilever, Monsanto, Imperial Chemical 

Industries, Deutsche Bank, Electrolux, dan Gerling, 

menemukan bahwa pengembangan produk yang 

ramah lingkungan dan peningkatan  environmental 

compliance bisa menaikkan  EPS (earning per 

share) perusahaan, mendongkrak profitability, dan 

menjamin kemudahan dalam mendapatkan kontrak 

atau persetujuan investasi. 



◼ Di tahun 1999, jurnal Business and Society 

Review menulis bahwa 300 perusahaan 

besar yang terbukti melakukan komitmen 

dengan publik yang berlandaskan pada kode 

etik akan meningkatkan market value added 

sampai dua-tiga kali daripada perusahaan 

lain yang tidak melakukan hal serupa. 



◼ Bukti lain, seperti riset yang dilakukan oleh 

DePaul University di tahun 1997 menemukan 

bahwa perusahaan yang merumuskan 

komitmen korporat mereka dalam 

menjalankan prinsip-prinsip etika memiliki 

kinerja finansial (berdasar penjualan 

tahunan/revenue) yang lebih bagus dari 

perusahaan lain yang tidak melakukan hal 

serupa 



BERBISNIS DENGAN ETIKA

◼ Secara sederhana etika bisnis dapat diartikan 
sebagai suatu aturan main yang tidak mengikat 
karena bukan hukum. Tetapi harus diingat dalam 
praktek bisnis sehari-hari etika bisnis dapat 
menjadi batasan bagi aktivitas bisnis yang 
dijalankan. 

◼ Etika bisnis sangat penting mengingat dunia 
usaha tidak lepas dari elemen-elemen lainnya. 
Keberadaan usaha pada hakikatnya adalah 
untuk memenuhi kebutuhan masyarakat. 

◼ Bisnis tidak hanya mempunyai hubungan 
dengan orang-orang maupun badan hukum 
sebagai pemasok, pembeli, penyalur, pemakai 
dan lain-lain 



Masalah etika dalam bisnis

1. Suap (Bribery), 

2. Paksaan (Coercion), 

3. Penipuan (Deception), 

4. Pencurian (Theft), 

5. Diskriminasi tidak jelas (Unfair 

discrimination) 



Suap (Bribery),

◼ Adalah tindakan berupa menawarkan, memberi, 
menerima, atau meminta sesuatu yang berharga dengan 
tujuan mempengaruhi tindakan seorang pejabat dalam 
melaksanakan kewajiban publik.

◼ Suap dimaksudkan untuk memanipulasi seseorang 
dengan membeli pengaruh. 'Pembelian' itu dapat 
dilakukan baik dengan membayarkan sejumlah uang 
atau barang, maupun 'pembayaran kembali' setelah 
transaksi terlaksana. 

◼ Suap kadangkala tidak mudah dikenali. Pemberian cash 
atau penggunaan callgirls dapat dengan mudah 
dimasukkan sebagai cara suap, tetapi pemberian hadiah 
(gift) tidak selalu dapat disebut sebagai suap, tergantung 
dari maksud dan respons yang diharapkan oleh pemberi 
hadiah. 



Paksaan (Coercion),

◼ Adalah tekanan, batasan, dorongan dengan 

paksa atau dengan menggunakan jabatan 

atau ancaman. 

◼ Coercion dapat berupa ancaman untuk 

mempersulit kenaikan jabatan, pemecatan, 

atau penolakan industri terhadap seorang 

individu. 



Penipuan (Deception),

Adalah tindakan memperdaya, menyesatkan 

yang disengaja dengan mengucapkan atau 

melakukan kebohongan. 



Pencurian (Theft)

Merupakan tindakan mengambil sesuatu yang 

bukan hak kita atau mengambil property milik 

orang lain tanpa persetujuan pemiliknya. 

Properti tersebut dapat berupa property fisik 

atau konseptual.



Diskriminasi tidak jelas  

(Unfair discrimination)

◼ Adalah perlakuan tidak adil atau penolakan 

terhadap orang-orang tertentu yang 

disebabkan oleh ras, jenis kelamin, 

kewarganegaraan, atau agama. 

◼ Suatu kegagalan untuk memperlakukan 

semua orang dengan setara tanpa adanya 

perbedaan yang beralasan antara mereka 

yang 'disukai' dan tidak. 



Pentingnya Etika dalam Dunia Bisnis

◼ Perubahan perdagangan dunia menuntut segera 
dibenahinya etika bisnis agar tatanan ekonomi 
dunia semakin membaik. Langkah apa yang harus 
ditempuh?. 

◼ Sebagai bagian dari masyarakat, tentu bisnis tunduk 
pada norma-norma yang ada pada masyarakat. Tata 
hubungan bisnis  dan masyarakat yang tidak bisa 
dipisahkan itu membawa serta etika-etika tertentu 
dalam kegiatan bisnisnya, baik etika itu antara 
sesama pelaku bisnis maupun etika bisnis terhadap 
masyarakat dalam hubungan langsung maupun 
tidak langsung. 



Perilaku etik penting diperlukan untuk 

mencapai sukses jangka panjang dalam 

sebuah bisnis. Pentingnya etika bisnis 

tersebut berlaku untuk kedua perspektif, baik 

lingkup makro maupun mikro.



Dalam menciptakan etika bisnis, 

Dalimunthe (2004) menganjurkan untuk 

memperhatikan hal sebagai berikut:

1.  Pengendalian Diri  

Artinya, pelaku-pelaku bisnis mampu 
mengendalikan diri mereka masing-masing untuk 
tidak memperoleh apapun dari siapapun dan dalam 
bentuk apapun. Disamping itu, pelaku bisnis sendiri 
tidak mendapatkan keuntungan dengan jalan main 
curang atau memakan pihak lain dengan 
menggunakan keuntungan tersebut. Walau 
keuntungan yang diperoleh merupakan hak bagi 
pelaku bisnis, tetapi penggunaannya juga harus 
memperhatikan kondisi masyarakat sekitarnya. 
Inilah etika bisnis yang "etik". 



2.  Pengembangan Tanggung Jawab Sosial (Social 

Responsibility)

Pelaku bisnis disini dituntut untuk peduli 

dengan keadaan masyarakat, bukan hanya 

dalam bentuk "uang" dengan jalan 

memberikan sumbangan, melainkan lebih 

kompleks lagi. 



3.  Mempertahankan Jati Diri

Mempertahankan jati diri dan tidak mudah untuk 

terombang-ambing oleh  pesatnya perkembangan 

informasi dan teknologi adalah salah satu usaha 

menciptakan etika bisnis.  Namun demikian bukan 

berarti etika bisnis anti perkembangan informasi dan 

teknologi, tetapi informasi dan teknologi itu harus 

dimanfaatkan untuk meningkatkan kepedulian bagi 

golongan yang lemah dan tidak kehilangan budaya 

yang dimiliki akibat adanya tranformasi informasi 

dan teknologi. 



4.  Menciptakan Persaingan yang Sehat

Persaingan dalam dunia bisnis perlu untuk 

meningkatkan efisiensi dan kualitas, tetapi 

persaingan tersebut tidak mematikan yang lemah, 

dan sebaliknya harus terdapat jalinan yang erat 

antara pelaku bisnis besar dan golongan menengah 

kebawah, sehingga dengan perkembangannya 

perusahaan besar mampu memberikan  spread 

effect terhadap perkembangan sekitarnya. Untuk itu 

dalam menciptakan persaingan perlu ada kekuatan-

kekuatan yang seimbang dalam dunia bisnis 

tersebut. 



5. Menerapkan Konsep “Pembangunan 

Berkelanjutan”

Dunia bisnis seharusnya tidak memikirkan 

keuntungan hanya pada saat sekarang, 

tetapi perlu memikirkan bagaimana dengan 

keadaan dimasa datang. 



6. Menghindari Sifat 5K 

(Katabelece, Kongkalikong, 

Koneksi,Kolusi dan komisi

Jika pelaku bisnis sudah mampu 

menghindari sikap seperti ini, kita yakin tidak 

akan terjadi lagi apa yang dinamakan dengan 

korupsi, manipulasi dan segala bentuk 

permainan curang dalam dunia bisnis 

ataupun berbagai kasus yang mencemarkan 

nama bangsa dan negara. 



7.  Mampu Menyatakan yang Benar itu 

Benar

Artinya, kalau pelaku bisnis itu memang tidak 
wajar untuk menerima kredit  (sebagai 
contoh) karena persyaratan tidak bisa 
dipenuhi, jangan menggunakan "katabelece" 
dari "koneksi" serta melakukan 
"kongkalikong" dengan data yang salah. 

Juga jangan memaksa diri untuk 
mengadakan “kolusi" serta memberikan 
"komisi" kepada pihak yang terkait. 



8.  Menumbuhkan Sikap Saling Percaya antar 

Golongan Pengusaha

Untuk menciptakan kondisi bisnis yang 
"kondusif" harus ada sikap saling percaya (trust) 
antara golongan pengusaha kuat dengan 
golongan pengusaha lemah, sehingga 
pengusaha lemah mampu berkembang bersama 
dengan pengusaha lainnya yang sudah besar 
dan mapan. Yang selama ini kepercayaan itu 
hanya ada antara pihak golongan kuat, saat 
sekarang sudah waktunya memberikan 
kesempatan kepada pihak menengah untuk 
berkembang dan berkiprah dalam dunia bisnis. 



9.  Konsekuen dan Konsisten dengan Aturan main 

Bersama 
Semua konsep etika bisnis yang telah ditentukan 

tidak akan dapat terlaksana apabila setiap orang 

tidak mau konsekuen dan konsisten dengan etika 

tersebut. Mengapa? Seandainya semua etika bisnis 

telah disepakati, sementara ada "oknum", baik 

pengusaha sendiri maupun pihak yang lain 

mencoba untuk melakukan "kecurangan" demi 

kepentingan pribadi, jelas semua konsep etika 

bisnis itu akan "gugur" satu demi satu. 



10.  Memelihara Kesepakatan

Memelihara kesepakatan atau menumbuh 

kembangkan Kesadaran dan rasa Memiliki 

terhadap apa yang telah disepakati adalah 

salah satu usaha menciptakan etika bisnis. 

Jika etika ini telah dimiliki oleh semua pihak, 

jelas semua memberikan suatu ketentraman 

dan kenyamanan dalam berbisnis.  



11. Menuangkan ke dalam Hukum Positif

Perlunya sebagian etika bisnis dituangkan 

dalam suatu hukum positif yang menjadi 

Peraturan Perundang-Undangan 

dimaksudkan untuk menjamin kepastian 

hukum dari etika bisnis tersebut, seperti 

"proteksi" terhadap pengusaha lemah. 


